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A.  Analisis Situasi
Membaca adalah media utama untuk meningkatkan  penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemampuan membaca dan melek teknologi merupakan salah satu indikator untuk mengukur kualitas, dan peradaban sebuah bangsa. Data Bank Dunia  (2008)  menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan membaca anak Indonesia berada di urutan ke 31 diantara 32 negara diteliti. 
Data ini sungguh sangat mempihatinkan ditengah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi negara lain. Idealnya kemampuan membaca anak-anak SMP adalah 250kata/menit, tetapi data penelitian Bank Dunia menunjukkan bahwa kemampuan membaca anak SMP Indonesia jauh dibawah standar yakni hanya 103kata-150kata/menit. Bank Dunia juga memperlihatkan data kemampuan memahami isi bacaan siswa SMP di Indonesia masih sangat rendah, dari data yang ada kemampuan memahami isi bacaan siswa SMP Indonesia sama kedudukan dengan kecepatan membaca yakni berada diurutan 31 dari 32 negara yang diteliti.  

Data ini mestinya menjadi bagian yang harus dijadikan bahan pengambilan kebijakan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Akan tetapi dari berbagai kebijakan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan, kebijakan yang khusus untuk meningkatkan kemampuan membaca belumlah menjadi prioritas, padahal jika ingin meningkatkan kualitas pendidikan yang bermuara pada peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia, kebijakan tentang peningkatan kemampuan membaca menjadi sangat bermakna.

Sebagai bagian dari komunitas pendidik, dosen dan guru memiliki tanggung jawab yang sama untuk meningkatkan kemampuan membaca mahasiwa dan siswa, bukan meningkatkan kem hal mudah meningkatkan kamampuan membaca, dengan kata lain meningkatkan kemampuan membaca tidak dapat dilakukan dengan cara “instant”, meskipun demikian rendahnya kemampuan membaca tidak dapat dibiarkan, harus ada upaya yang dilakukan utuk meningkatkannya, dan salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memperkenalkan terobosan inovasi model pembelajaran membaca.  
Penelitian terhadap 100 guru bahasa Indonesia yang melakukan peer theaching (tahun,2008) dalam rangka Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) bahasa Indonesia yang mengambil standar kompetensi membaca, 98,60% melakukan pembelajaran membaca dengan motode pembelajaran klasik, yakni siswa diminta membaca teks bacaan, kemudian guru mengajukan pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa terkait dengan bacaan yang dibaca. 
Data ini juga menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia terutama  untuk mengajarkan standar kompetensi membaca masih rendah. Penguasaan dan keterampilan transformasi ilmu menjadi bagian tidak terpisahkan bagi guru untuk meningkatkan mutu pendidikan.

     Untuk meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa idealnya   pembelajaran keterampilan membaca harus dilakukan dalam suasana yang menyenangkan yang “joyful” bagi siswa dan yang “feasible” bagi guru, yang lebih menentukan lagi adalah terciptanya interaksi guru dan siswa yang bersifat”personal dan santun” sehingga tercipta susana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan antara guru dan siswa. Baberapa metode pembelajaran yang telah diujicobakan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dalam bentuk penelitian oleh dosen di jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  telah menunjukkan hasil yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. 
Oleh sebab itu sebagai bagian dari tanggungjawab dan tugas profesionalisme dosen, dalam mengemban tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi aspek Pengabdian pada Masyarakat (PPM), dosen jurusan Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia prodi Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia akan melakukan pelatihan TREANING OF TREANIRS (TOT), Model Pembelajaran Keterampilan Membaca pemahaman yang akan dilatihkan adalah model Porpe, KWL, Ecola
2. Landasan teori 

A.  Aktivitas  Membaca 
Apa pengertian membaca? Ada banyak jawaban yang dapat dikemukakan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Keragamanjawaban atas pertanyaan tersebut sangat bergantung dari sudut pandang mana orang meninjaunya. Salah satu unsur yang harus terpenuhi dalam kegiatan membaca adalah tumbuhnya understanding terhadap apa yang dibaca, sebab kegiatan membaca yang tidak disertai  understanding  bukanlah kegiatan membaca.
      Johnston seperti dikutip Brown (2001:269) mendefinisikan bahwa membaca adalah merupakan tingkah laku yang kompleks yang menggunakan berbagai strategi baik sadar maupun tidak sadar, termasuk di dalamnya problem-solving-strategi. Anderson  (1972:209) dalam Kholid (1998) secara singkat dan sederhana  mencoba mendefinisikan membaca adalah sebagai “ reading is a recording and decoding process “ atau proses kegiatan mencocokkan huruf atau melafalkan lambang-lambang bahasa tulis. Pengertian ini tentulah tidak seluruhnya benar, karena membaca seperti itu hanya berlaku untuk seorang SD kelas I-III anak yang sedang belajar membaca. 
       Ahmadslamet Harjasujana (1987:36) mengatakan bahwa membaca adalah kegiatan komunikasi interaktif yang memberi kesempatan kepada pembaca dan penulis untuk membaw a latar belakang, dan hasrat masing-masing.  
      Dalam aktivitas membaca ada berbagai proses yang terjadi, dan proses tersebut adalah interaksi antara pembaca dengan dirinya (psikologis), interaksi pembaca dengan teks yang dibaca, proses sensoris, proses perseptual, proses perkembangan, dan proses perkembangan keterampilan berbahasa. 

B. Metode Pembelajaran Membaca  

Godman (1970) via Brown ( 2001) mengemukakan hasil  penelitiannnya tentang  metode membaca dalam bahasa Inggris. Menurut Godman ada dua metode memahami isi bacaan dalam bahasa Inggris sebagai bahasa kedua,  kedua  metode mermbaca tersebut adalah, yakni metode bottom-up dan top-down.  Metode bottom-up adalah cara membaca yang dilakukan dengan terlebih dahulu mengenal berbagai tanda lingusitik, seperti huruf, morfem, silabel, kata, frase, penanda wacana, dan penggunaan mekanisme proses data linguistik yang akan dijadikan isyarat. Metode  top-down  adalah proses membaca yang  memfokuskan pada gambaran dan pemahaman isi teks secara umum atau secara keseluruhan. 

Hasil penelitian lain tentang  proses pengajaran keterampilan membaca yang baik adalah pengajaran membaca yang menggabungkan antara dua proses membaca, yakni proses membaca bottom-up dan top-down atau yang disebut dengan metode interactive reading.  Proses pengajaran keterampilan membaca dengan metode top-down memiliki tujuan untuk memprediksi gambaran teks secara keseluruhan dan proses bottom-up digunakan untuk memeriksa apakah teks yang dibaca  benar-benar seperti yang dikatakan penulis.

 Metode interactive reading  merupakan hasil pengembangan dari model bottom-up dan top-down telah mengilhami Tierney untuk memperkenalkan berbagai metode pembelajaran membaca yang dapat membantu siswa cepat memahami isi bacaan. Metode tersebut adalah metode KWL, Porpe, Prep, Ecola. Berdasarkan berbagai hasil penelitian metode-metode ini telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa memahami isi bacaan. Penelitian Darmiyati Zuchdi ( 2007) tentang metode Ecola memperlihatkan hasil yang dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada mahasiswa. Demikian halnya dengan penelitian Dwi Budiyanto maupun penelitian Beniati (2008) tentang implemenetasi teknik metode Porpe juga dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dan siswa dalam soal-soal esai dan membaca pemahaman. Hal yang sama telah dibuktikan dalam penelitian Sripujiastuti (2008) tentang peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa dengan metodeKWL.

 Meski demikian metode-metode ini belum banyak dipahami guru untuk selanjutnya diimplementasikan dalam pembelajaran.
C.  Skill yang  Diperlukan untuk  Menumbuhkan Kemahiran Membaca

Ada  beberapa skill yang harus dikuasai bila ingim memiliki kemahiran dalam membaca. Brown (2001: 250) disebut dengan micro skill. Mikro skill yang dimaksud adalah :

a. mampu membedakan pola-pola tulisan dan ejaan bahasa,

b. mampu menerima bagian-bagian bahasa dalam memori jangka 

    pendek,

c. kecepatan  memproses tulisan yang dibaca untuk mencocokkan 

    dengan   tujuan, 

d. mengenali inti kata dan menginterpretasi pola susunan kata untuk 

    menemukan  makna teks yang dibaca,

e  mengenali kelompok gramatikal kata, sistem, pola, tata cara dan         

     bentuk  elepsisi yang digunakan,

 f. mengenali bahwa bentuk tertentu dapat diekspresikan dalam 

    bentuk gramatikal  yang berbeda,
g.  mengenali alat-alat kohesif  yang digunakan dan perannya dalam   

     menandai hubungan antar klausa,

h.  mengenali bentuk retorika wacana dan signifikansinya untuk   

     interpretasi,

i.  mengenali  fungsi komunikatif teks tulisan menurut bentuk dan   

     maksudnya,

  j. menduga link dan hubungan antarperistiwa dan ide, mengambil    keputusan sebab akibat, dan menditeksi setiap hubungan sebagai main ide, ide pendukung, informasi baru, pemberian informasi,generalisasi dan contoh, membedakan makna literal dan        makna di balik teks,

    k.  menditeksi referensi khusus secara kultural dan menginterpretasinya 

   dalam suatu konteks yang sesuai dengan kultur skemata,

          l.  mengembangkan dan menggunakan strategi membaca, mendeteksi    

              pemarkah wacana, menebak makna kata dari kontek,dan        

              mengaktifkan  skemata untuk menginterprtasi teks. 
D.  Beberapa Strategi untuk Membaca Pemahaman
Kemampuan membaca pemahaman tidak tumbuh dengan sendirinya dalam diri seseorang, melainkan harus diupayakan secara sadar. Brown mengemukakan ada beberapa strategi yang dapat diterapkan agar  dapat memiliki kemampuan membaca yang komprehensif. Strategi tersebut adalah sebagai berikut .

a. Mengidentifikasi tujuan membaca, strategi ini diterapkan agar pembaca dapat secara langsung mencari informasi yang diperlukan ketika membaca, dan meninggalkan informasi yang sifatnya membingungkan, menggunakan aturan dan pola graphemic . 

b. Menggunakan teknik efisiensi, teknik membaca diam guna  memahami secara tepat isi bacaan bagi pembaca level intermedite sampai level advance. Pada level ini pembaca tidak perlu melakukan membaca cepat, tetapi guru dapat membantu siswa meningkatkan efisiensi membaca dengan mengajarkan tata cara membaca diam yang ketika proses membaca menekankan “diam” atau tidak bersuara.  

c. Melakukan “skiming” pada teks untuk menemukan main ide, skimming  nama, dan tanggal dan lainnya, merupakan proses membaca cepat   untuk mencari fakta. Skimming juga  dapat digunakan untuk  mencari/memprediksi tujuan,topik, dan pesan.

           d. Scanning teks dilakukan untuk   menemukan informasi yang spesifik,mencari informasi seperti  mencari nomor telepon, nama, dan tanggal dan lainnya, merupakan proses membaca cepat  untuk mencari fakta

e.  Menggunakan peta makna atau grouping.
E. Kecepatan dan Keefektifan  Membaca

Kecepatan dan keefektifan membaca adalah dua hal yang saling berkitan. Menurut Ahmadslamet Harjasujana kecepatan dan keefektifan membaca ialah kecepatan yang dicapai oleh pembaca berdasarkan rumus banyak jumlah kata dibagi panjangnya waktu yang diperlukan, diperbanyak oleh prosentaseskor yang diperoleh. Untuk mengukur kecepatan dan keefektivan membaca digunakan rumus yang dikemukakan oleh Cristine Nuttal dalam buku Taching  Reading Skill an a Forighn Language (1989)  seperti berikut ini:   

               X

            _____    x 6 = Z    

               Y  

Keterangan :

X = jumlah kata

Y= jumlah angka kelipatan per sepuluh detik (perhatikan tabel)

Z= angka kecepatan dalam satu menit

6 = angka konstanta

Untuk mengukur Kecepatan Membaca (KEM) seseorang ada dua prosedur yang harus dilalui yakni :

1. mengukur kemampuan membaca dengan cara menghitung jumlah kata  yang  terbaca setiap menitnya. Rumusnya yaitu :

                  KM   = Jumlah kata yang terdapat dalam bacaan

                                  Jumlah waktu tempuh (dalam menit)
2. menghitung pemahaman isi bacaaan (Pi) secara keseluruhan dengan cara menghitung prosentase skor jawaban yang benar atas skor jawaban ideal   dari pertanyaan tes pemahaman bacaan. Prosesnya dapat digambarkan sebagai berikut. 

                          PI =   Skor jawaban yang benar        X    100%

                                       Skor jawaban ideal

F. Klasifikasi Tingkat Membaca Pemahaman 

Di atas sudah diuraikan tentang cara mengukur kecepatan dan keefektifan membaca. Kecepatan membaca tidak akan ada gunanya jika tidak diiringi oleh pemahaman isi bacaan. Barret mengemukakan ada  lima tingkatan membaca pemahaman. Tingkatan tersebut oleh Barret diklasifikasikan  berikut.
a.Pamahaman Harfiah 

Pemahaman harifiah memberikan tekanan pemahaman pada pokok-pokok pikiran dan informasi yang secara langsung diungkapkan dalam bacaan. Dalam tingkatan ini pembaca memiliki tugas yang sangat sederhana yakni mengingat kembali serentetan fakta atau serangkaian kejadian sebagaimana yang tertuang dalam wacana. 

Ada beberapa tingkatan pertanyaan yang dapat diajukan jika ingin mengungkapkan kemampuan memahami isi bacaan berdasarkan kategori pemahaman harfian, yakni :  
1) pengenalan kembali 

Tahap pengenalan kembali dalam membaca pemahaman menghendaki siswa mengidentifikasi atau mengidentifikasi pokok-pokok pikiran atau menemukan informasi yang diungkapkan oleh penulis wacana secara eksplisit maupun informasi yang diberikan ketika latihan-latihan yang menggunakan ide pokok yang terdapat dalam bacaan. Pengenalan kembali dapat dilakukan dengan meminta siswa (a) mengemukakan detail-detail atau fakta-fakta yang ada dalam wacana baik berupa tempat, waktu, nama, tahun atau lainnya yang berkaitan dengan fakta dalam cerita,(b) menemukan kembali pikiran utama yang terdapat dalam wacana, (c) mengidentifikasi urutan peristiwa atau tindakan yang dinyatakan secara jelas dalam bacaan, (d) mengemukakan kembali lasan-alasan yang dinyatakan secara eksplisit oleh penulis baik yang berupa peristiwa maupun tindakan-tindakan tertentu yang tertuang dalam wacana, (e) mengemukakan atau menemukan pertanyaan yang berkaitan dengan tokoh atau pelaku dan perwatakannya seperti yang dituangkan oleh penulis dalam wacana.  

2) Mengingat kembali 

  Mengingat kembali dalam aktivitas membaca pemahaman adalah tahapan yang mengharapkan siswa mereproduksi dari ingatannya mengnai pokok-pokok pikiran dan informasi yang secara ekplisit terdapat dalam wacana. Adapun aktivitas mengingat kembali berkaitan dengan hal-hal :

 (a) mengingat kembali detail-detail dengan meminta siswa 

      memproduksi dari ingatannya tentang nama-nama pelaku, waktu,    

      dan tempat kejadian yang trungkap dalam wacana,

(b) mengingat kembali pikiran utama yang teradapt dalam paragraph atau pada bagian yang lebih besar dari paragraf yang dinyatakan oleh penulis dalam wacana, 

(c) mengingat kembali urutan peristiwa yang terdapat dalam wacana yang dibaca,

(d) mengingat kembali dalam perbandingan tentang perbedaan dan persamaan pelaku, waktu, kejadian, dan tempat yang terungkap dalam wacana,

(f) mengingat hubungan sebab akibat tentang sebab-sebab, tindakan yang dikemukakan secara eksplisit dalam wacana,

(f) mereproduksi kembali ingatannya tentang watak-watak pelaku yang terdapat dalam wacana yang dibaca.

b.Pemahaman Inferensial 


Kemampuan membaca pemahaman tahap kedua yang dapat diukur menurut Barret adalah kemampuan infrensial. Tahapan kemampuan ini  menuntut siswa mampu menggunakan informasi yang terdapat dalam wacana yang dibaca untuk menyusun sebuah pendapat atau hipotesis dengan memanfaatkan intuisi, dan pengalaman pribadi yang dimiliinya.  Pendapat yang dikemukkan oleh siswa dapat saja bersifat konvergn atau divergen, siswa diminta untuk mengungkapkan secara verbal secara rasional pendapat yang dikemukakannya. Kemampuan pemahaman inferensial menghendaki munculnya pemikiran dan imajinasi dari siswa terhadap hal-hal yang terdapat  di luar informasi yang secara langsung terdapat dalam bacaan

 
Pemahaman inferensial ditunjukkan oleh pembaca apabila ia menggunakan informasi yang tidak eksplisit tertuang dalam bacaan untuk memunculkan pemikiran-pemikiran baru tetapi masih ada relevansinya dengan tema yang dibaca. Pada pemahaman ini, pembaca melakukan penafsiran terhadap bacaan dengan memanfaatkan :

 (a). menarik detail penguat, dengan detail penguat pembaca diharapkan  

       dapat menduga fkta tambahan yang seharusnya disertakan oleh    

       penulis agar wacana menjadi semakin kaya informasi, dan semakin  

       menarik perhatian pembaca,

(b). menyimpulkan pokok pikiran yang terdapat dalam bacaan yang tidak 

      dinyatakan secara eksplisit oleh penulis,

(c). menarik kesimpulan tentang urutan, dalam kemampuan ini pembaca diharapkan dapat menduga kejadian atau peristiwa atau tindakan yang dikemukakan secara jelas  dalam wacana, 

     (d).menyimpulkan perbandingan, menyimpulkan perbandingan dapat dilakukan dengan meminta pembaca menduga persamaan dan perbedaan antara pelaku,waktu, dan tempat yang terdapat dalam bacaan. Selain itu pembaca juga diminta mengemukakan/mencari hal-hal yang menyebabkan penulis memasukkan ide, kata-kata, perwatakan tertentu dalam tulisannya,  

    (e). menyimpulkan hubungan sebab akibat, dalam kegiatan ini pembaca diminta untuk membuat/mencari jawaban sementara atau hipotesis motivasi pelaku dan interaksinya dengan tempat, serta mencari jawaban “mengapa penulis memasukkan buah pikiran, kata-kata, dan perwatakan tertentu dalam tulisannya,

     (f). menarik kesimpulan tentang watak dapat dilakukan dengan meminta pembaca mengidentifiksikan ciri-ciri watak atau sifat-sifat pelaku berdasarkan fakta yang dikemukakan secara eksplisit dalam bacaan,

    (g). menerka kelanjutan, kemampuan ini dapat diukur dengan meminta pembaca memprediksikan kelanjutan isi bacaan,(h) menafsirkan bahasa kias dapat dilakukan dengan meminta pembaca menerka makna bahasa kias yang mungkin digunakan penulis dalam wacana.

3.Pemahaman Reorganisasi

 Mengorganisasi merupakan pemahaman yang menghendaki siswa untuk menganalisis, mensistesis, dan mengorganisasi buah pikiran atau informasi yang dikemukaan secara implisit di dalam wacana. Untuk dapat melakukan reorganisasi yang baik pembaca dapat memparafrasekan pernyataan-pernyataan penulis atau juga dapat menerjemahkan pernyataan penulis dengan terlebih dahulu melakukan :

(a). mengklasifikasikan ide, tema, pelaku, tempat yang terungkapkan dalam bacaan berdasarkan kategori-kategori,

(b). meregangkan atau membuat garis besar isi bacaan dengan    

     memparafrasekan kalimat-kalimat langsung mupun tidak langsung,

(c). membuat iktisar dengan merangkum atau membuat intisari bacaan dengan kalimat langsung atau dengan menparafrasekan ide pokok dalam bacaan, 

(d). mebuat sintesa yakni meminta pembaca menyintesakan ide pokok yang terdapat dalam wacana atau informasi yang dinyatakan secara eksplisit dalam wacana. 

4.Pemahaman  Evaluasi

 
 Pada dasarnya kemampuan membaca evaluasi adalah kemampuan untuk memastikan dan menilai kualitas, ketelitian, kebergunaan, atau kemanfaatan ide yang terdapat dalam bacaan. Penilaian diberlakukan pada benar tidaknya bahasa yang digunakan, kesimpulan penulis, dan informasi yang disampaikan sesuai dengan fakta atau tidak. Selain itu, perlu diberlakukan juga pada kelengkapan informasi yang diberikan oleh penulis.


Kemampuan membaca evaluatif juga berkaitan dengan harapan akan kemampuan siswa memberikan evalusi dengan membandingkan buah pikiran yang terdapat dalam wacana dengan kriteria pikiran utama yang ditetapkan oleh guru, maupun berdasarkan sumber lain yang ada relevansi dengan wacana yang dibaca. 

Mengukur kemampuan membaca evaluasi dapat berkaitan dengan mengukur kemampuan siswa membuat “judgment” yang  berkaitan dengan hal-hal :

 (a). realita atau fantasi siswa diminta memberikan judgment tentang kejadian dalam wacana berkaitan dengan realita ataukah hanya fantasi penulis. Judgment yang diberikan berasal dari pengalaman yang alami siswa, 

(b). judgment tentang fakta atau opini, pertanyaan yang dapat diajukan berkaitan dengan kemampuan evaluasi ini adalah apakah kesimpulan yang dibuat penulis wacana berdasarkan fakta-fakta yang ada atau hanya berdasarkan opini semata, apakah isi atau uraian penulis mempengaruhi pikiran pembaca. Pada intinya pertanyaan yang diajukan untuk mengukur kemampuan evaluasi adalah pertanyaan yang menghendaki siswa menganalisis dan mengevaluasi isi wcana berdasrkan pengethuan yang dimiliki pembaca,

 (c). judgement tentang validitas, pada tahap ini pertanyan yang diajukan berkaitan dengan kemampuan siswa membandingkan sumber informasi tertulis dengan sumber informasi lainnya, 

(d). judgment ketepatan, pada judgment ketepatan kemampuan yang diharapkan adalah kemampuan siswa menilai bagian cerita atau wacana, misalnya pada paragraph yang manakah dari seluruh paragraf yang ada dalam wacana yang paling tepat menjelaskan peristiwa kematian pelaku utama dalam cerita, 

(e). judgment tentang nilai atau keberterimaan, kemampuan ini mengaharapkan siswa memberi penilaian tentang isi wacana berdasarkan sistem moral yang ada dalam diri siswa, atau sistem moral dalam kehidupan sosial yang sesungguhnya.

5. Pemahaman  Apresiasi 

Apresiasi melibatkan seluruh dimensi afektif. Apresiasi menghendaki pembaca peka terhadap suatu karya secara emosional dan estetis. Selain itu, pembaca juga diharapkan untuk bereakasi terhadap nilai-nilai dan kekayaan unsur-unsur psikologis dan artistik dalam karya/tulisan yang dibaca.  Kemampuan apresiasi yang diharapkan berkaitan dengan :

(a) bagaimana menyikapi isi bacaan, 

(b) bagaimana menyikapi dan menghargai pelaku dalam wacana  

      sesuai dengan karakternya, 

(c) mengetahui pandangan atau sikap pembaca terhadap apa yang  

      dibaca. 

B. Tugas dan Peranan Guru untuk Meningkatkan kemampuan 

     Membaca  

Seperti sudah dijelaskan pada bagian latar belakang masalah, meningkatkan kemampuan membaca siswa bukan hal mudah ditengah menjamurnya kebiasaan menangkap informasi lewat media visual seperti menonton televisi atau menyimak informasi lewat radio. Diperlukan cara-cara khusus yang dapat membantu siswa dengan mudah memahami informasi yang dibaca.  

 Pemahaman dan penguasaan guru mengiplementasikan berbagai model pembelajaran membaca akan sangat bermanfaat untuk memotivasi siswa guna meningkatkan minat dan kemampuan membaca.
III. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah dalam kegiatan PPM ini adalah “ Model pembelajaran membaca yang bagaimanakah yang dapat diimplementasikan oleh guru untuk  meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa ?”.
IV.   Tujuan Kegiatan

Pelatihan ini secara umum bertujuan untuk; “Meningkatkan kemampuan guru bahasa Indonesia dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran membaca pemahaman.   

V.  MANFAATPELATIHAN
     Pelatihan ini bermanfaat bagi guru untuk :

a. Pengembangan kompetensi pegadogik guru 

b. Meningkatkan kemampuan proses pembelajaran guru,guna mendukung implementasi KTSP

VI. TUJUAN PELATIHAN
      a. Tujuan Umum 

           Pelatihan ini bertujuan membuka wawasan guru tentang berbagai 

           metode pembelajaran bahasa Indonesia yang dapat mengoptimalkan 
           keberhasilan guru  dalam mencapai standar kompetensi dan kemampuan   

           pedagogik guru.

b. Tujuan Khusus 

      Adapun tujuan khusus dari pelatihan ini adalah sebagai berikut.

     1.Memperkenalkan kepada guru SMP tentang berbagai macam model   

        pembelajaran bahasa Indonesia aspek keterampilan membaca pemahaman    

        yang dapat,menunjang  pencapaian standar kompetensi yang ditetapkan.

     2.Guru dapat memahami berbagai model evaluasi pembelajaran membaca 

        pemahaman sesuai  dengan  model pembelajaran yang diterapkannya.

    3. Guru dapat  menerapkan model pembelajaran membaca pemahaman  sesuai  

        dengan tujuan pembelajaran.

    4.Guru dapat memilih berbagai alternative model pembelajaran yang  

dapat menunjang kemampuan siswa memahami konsep, menganalisis konsep, mengkritisis konsep, dan mengimplementasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari.   

VII. SASARAN

Pelatihan ini akan diikuti oleh 30 orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang berasal dari 30 SMP Negeri dan Swasta di lingkungan Dinas Pendidikan dan Olah raga kabupaten Ngawi, dan karena sifat pelatihan ini adalah Treanir of Treaning, maka ke 30 orang guru hasil pelatihan ini akan menjadi pelatih bagi guru-guru mata pelajaran  bahasa Indonesia yang lainnya yang berada di kabupaten Ngawi.
VIII.HASIL YANG DIHARAPKAN  
     Hasil yang diharapkan dari pelatihan ini adalah adalah adanya peningkatan wawasan, pengetahuan,dan pemahaman guru akan berbagai model pembelajaran yang dapat  menunjang profesionalisme guru. Secara khusus hasil yang diharapkan dari pelatihan ini adalah sebagai berikut. 

a. Mengenalkan pada guru berbagai inovasi model pembelajaran membaca pemahaman yang  dapat  memaksimalkan pencapaian kompetensi dasar yang ditetapkan   dalam  KTSP.

a. Memfasilitasi guru untuk dapat menerapkan berbagai model pembelajaran membaca pemahaman ketika melaksanakan tugas pembelajaran.

b. Menghasilkan jaringan kelompok guru yang memiliki motivasi tinggi untuk menerapkan inovasi-inovasi terbaru pembelajaran

c. Memperkenalkan kepada guru model evaluasi pembelajaran membaca yang mendukung komptensi profesional guru bahasa Indonesia 
VIII.  KALAYAK SASARAN DAN TEMPAT PELATIHAN  
1.  Peserta Pelatihan
Peserta pelatihan ini adalah 30 guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang akan menjadi tenaga pelatih bagi guru-guru bahasa Indonesia lainnya.
2. Tempat Pelatihan

Pelatihan ini akan diadakan di ruang Aula SMP Negeri 4 Widodaren Ngawi. Peserta pelatihan ini adalah 30 guru-guru bahasa Indonesia tingkat SMP kabupaten  Ngawi Jawa Timur.  

IX.  Keterkaitan


Kegiatan ini akan melibatkan 30 guru bahasa Indonesia tingkat SMP Kabupaten Ngawi. Upaya untuk menunjang terlaksananya kegiatan ini yaitu kerjasama dengan Departemen Pendidikan dan Olah Raga MGMP kabupaten Ngawi dan MGMP  bahasa Indonesia SMP kabupaten Ngawi. Selain itu, peran jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia sebagi lembaga pendidikan tinggi, yaitu meNyediakan tenaga ahli yang bertindak sebagai pemateri, instruktur dan fasilitator. 
X.  Metode 


 Metode Pelaksanaan pelatihan ini terbagi dalam dua tahap seperti berikut :
a. Seminar

Seminar akan menampilkan 4 pembicara yang akan membicarakan metode pembelajaran membaca Porpe, KWL, Prep, dan Ecola.

b. Praktek

Setelah seminar, peserta diarahkan menyusun RPP yang di dalamnya akan mengimplementasi metode pembelajaran Porpe, KWL, Prep, dan Ecola. Tiap RPP yang disusun akan dipilih 4 untuk dipraktekkan dalam pembelajaran.

XI. Rancangan Evaluasi



Evaluasi dilakukan saat pelatihan berjalan yaitu saat penerapan metode pembelajaran membaca pemahaman dilaksanakan. Bukti keberhasilan kegiatan ini adalah guru mampu menyusun rencana pembelajaran dengan metode  membaca pemahaman untuk diterapkan di sekolah masing-masing. Selain itu evalusi juga dilakukan dengan menyebarkan kuis untuk mengevaluasi tingkat pemahaman peserta terhadap materi pelatihan dan manfaatnya untuk meningkatkan kualitas kompetensi pedagogik guru.   
XII. Jadwal Pelaksanaan

Pelatihan ini dilaksanakan dua hari; yaitu hari Sabtu tanggal  15 April 2009 dan hari Minggu tanggal 16 April 2009  pukul 08.00 s.d Pukul 13.00. di Aula Depdikpora kabupaten Ngawi. Kemudian kegiatan tersebut akan dilanjutkan pada penerapan metode-metode membaca pemahaman dalam praktek pembelajaran yang secara berkala akan dievaluasi. Selain itu tiap guru yang telah mengikuti TOT berkewajiban memberikan pelatihan yang sama kepada 10 guru lain dalam forum MGMP.
	Jenis Kegiatan
	Bulan ke-

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1. Persiapan
	
	
	
	
	
	

	a. Penyempurnaan proposal
	√
	
	
	
	
	

	b. Izin pengabdian
	√
	
	
	
	
	

	c. Seminar awal
	√
	
	
	
	
	

	2. Operasional
	
	
	
	
	
	

	a. Review
	
	√
	
	
	
	

	b. Persiapan bahan dan peralatan
	
	√
	√
	
	
	

	c. Pelatihan penerapan metode membaca pemahaman ( Porpe, KWL,Ecola, Prep)
	
	√
	√
	
	
	

	d. Pelatihan pembuatan rencana pembelajaran
	
	
	√
	√
	
	

	e. Evaluasi tengah kegiatan
	
	
	
	√
	
	

	f. Evaluasi akhir program
	
	
	
	
	√
	

	3. Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	

	a. Pembuatan draf laporan
	
	
	
	
	√
	

	b. Menyusun konsep laporan akhir
	
	
	
	
	
	√

	c. Seminar laporan
	
	
	
	
	
	√

	4.Penggandaan dan pengiriman laporan
	
	
	
	
	
	√


XIV. Organisasi Pelaksana

1) Ketua Pelaksana


     a. Nama dan Galar Akademik
: Esti Swatika Sari, M.Hum.

b. Pangkat/Golongan/NIP
: Penata Muda/IIIa/132262151

c. Jabatan Fungsional
: Asisten Ahli

d. Bidang Keahlian
: Sastra Modern 

e. Fakultas/Program Studi
: FBS/Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia

f. Waktu yang disediakan
: 12 jam

2) Anggota I
Nama dan Galar Akademik
: Siti Nurbaya, M.Si.

b. Pangkat/Golongan/NIP
: Penata, IIId/131884840

c. Jabatan Fungsional
: Lektor Kepala

d. Bidang Keahlian
: Pengajaran Bahasa Indonesia

e. Fakultas/Program Studi
: FBS/Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia

f. Waktu yang disediakan
: 14 jam


3) Anggota I


a. Nama dan Galar Akademik
:  Dwi Hanti Rahayu
b. Pangkat/Golongan/NIP
:   
c. Jabatan Fungsional
:  
d. Bidang Keahlian
:  Pengajaran Bahasa
e. Fakultas/Program Studi
:  FBS/Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia

f. Waktu yang disediakan
: 12 Jam


4) Identitas Mahasiswa

a. Nama

: 

b. NIM

: 

c. Fakultas/Jurusan/Prodi
: FBS/Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia

d. Waktu yang disediakan
: 10 jam

XV.  Rencana biaya

	No
	Komponen Pembiayaan, Volume, dan Nilai Satuan
	Sub Biaya

(Rp)
	Total Biaya

(Rp)

	1.
	Honorarium pelaksana

a. Ketua 

b. Anggota 

c. Tanaga Adm

d. Tenaga Fasilitator


	300.000,00

200.000,00

 50.000,00

150.000,00
	700.000,00

	2.
	Operasional kegiatan pelatihan

a. Perencanaa Awal

- Koordinasi konsep awal

- Koordinasi penyusunan proposal

- Pra survey

- Perizinan tempat pelatihan

b. Persiapan Pelaksanaan 

- Rapat penentuan Materi 2x

- Pembuatan instrumen pelatihan

- Koordinasi dengan pemateri

- Pemateri (3 orang)

c. Perencanaan Operasional di lapangan

· Koordinasi/planing

· Pelakasanaan kegiatan pelatihan

· Koordinasi refleksi

· Pelaporan


	100.000,00

  50.000,00

  50.000,00

200.000,00

150.000,00

150.000,00

100.000,00

900.000,00

100.000,00

1.000.000,00

100.000,00

100.000,00
	400.000,00

1.300.000,00

1.300.000,00

	3. 
	ATK (alat tulis)
	400.000,00
	   400.000,00

	4.
	- Lain-lain

Dokumentasi

Konsumsi 5000 x 100

Trasportasi

- Sertifikat
	100.000,00

500.000,00

100.000,00

200.000,00
	  900.000,00

	Jumlah Biaya Total yang Diperlukan
	5.000.000, 
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TREANING OF TREANIR (TOT) METODE PEMBELAJARAN


KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN UNTUK GURU-GURU SMP SE KABUPATEN NGAWI SEBAGAI UPAYA   MENINGKATKAN


KOMPETENSI  PEDAGOGIK GURU BAHASA INDONESIA


( IMPLEMENTASI BERBAGAI HASIL PENELITIAN METODE MEMBACA )  








                   SE PURWOJERO SEBAGAI UPAYA   MENINGKATKAN  


                    KOMPETENSI  PEDAGOGIK  


SMP
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                    KOMPETENSI  PEDAGOGIK  
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